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Latar Belakang: Rumah Sakit Islam Aysha, yang berlokas di Kabupaten Bogor, memiliki visi untuk
menjadi rumah sakit berbasis prinsip syariah. Namun, sebagai rumah sakit baru, Aysha menghadapi
berbagai tantangan, termasuk belum adanya rencana strategis yang terintegrasi untuk mewujudkan
transformasi tersebut. Rencana strategis rumah sakit Islam Aysha 2025-2030 merupakan dokumen
perencanaan komprehensif untuk meningkatkan kualitas pelayanan Kesehatan berbasis syariah. rencanaini
mencakup pengembangan infrastruktur, pelatihan staf, penggunaan teknologi dan kerja sama dengan
organisas islam.

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menyusun rencana strategis berbasis prinsip syariah yang
relevan dan berkelanjutan untuk periode 2025-2030.

Metodologi Penelitian: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data
dikumpulkan melalui analisis dokumen internal rumah sakit, wawancara mendalam dengan pemangku
kepentingan, dan diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD).

Hasil penelitian: Hasil analisis menunjukkan bahwa Rumah Sakit slam Aysha perlu melakukan
penyesuaian padaregulasi internal, pengembangan sumber daya manusia, dan penguatan infrastruktur untuk
memenuhi standar yang ditetapkan oleh Fatwa DSN-MUI. Strategi yang diusulkan meliputi penyelarasan
visi dan misi dengan nilai-nilai syariah, pembentukan Dewan Pengawas Syariah (DPS), serta penyusunan
kebijakan operasional syariah. Implementasi rencana strategis ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
kualitas layanan dan daya saing rumah sakit, tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
layanan kesehatan berbasis syariah Pada matching stage posis Rumah Sakit berada di kuadran | yaitu grow
and build dimana alternatif strategi market penetration, market development and product build. Strategi yang
akan diterapkan berdasarkan prioritas adalah penyelenggaraan visi, misi dan kebijakan rumah sakit dengaan
nilai-nilai syariah, pembentukan dewan pengawas syariah (DPS) sebagai pengawas implementasi syariah.
penyusunan kebijakan operasional syariah untuk seluruh aspek termasuk layanan pasien, SDM dan
manajemen keuangan.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan posisi rumah sakit adalah grow and build dengan
prioritas utama adalah memastikan niat dari owner atau pemilik yang ingin mengubah rumah sakit menjadi
rumah sakit syariah

...... Background: Aysha lslamic Hospital, located in Bogor Regency, has avision to become a sharia-based
hospital. However, as a new hospital, Aysha faces various challenges, including the absence of an integrated
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strategic plan to realize the transformation. The Aysha Islamic Hospital strategic plan 2025-2030 isa
comprehensive planning document to improve the quality of sharia-based health services. This plan includes
infrastructure development, staff training, use of technology and cooperation with Islamic organizations.

Research objectives: This study aims to develop arelevant and sustainable sharia-based strategic plan for the
period 2025-2030.

Research Methodology: The study used a qualitative approach with a case study method. Datawere
collected through analysis of internal hospital documents, in-depth interviews with stakeholders, and focus
group discussions (FGD).

Research results: The results of the analysis indicate that Aysha Islamic Hospital needs to make adjustments
to internal regulations, human resource development, and infrastructure strengthening to meet the standards
set by the DSN-MUI Fatwa. The proposed strategy includes aligning the vision and mission with sharia
values, establishing a Sharia Supervisory Board (DPS), and formulating sharia operational policies. The
implementation of this strategic plan is expected to not only improve the quality of service and
competitiveness of the hospital, but also strengthen public trust in sharia-based health services. At the
matching stage, the position of the Hospital isin quadrant I, namely grow and build, where the aternative
strategies are market penetration, market development and product build. The strategy that will be
implemented based on priority is the implementation of the hospital's vision, mission and policies with
sharia values, the establishment of a sharia supervisory board (DPS) as a supervisor of sharia
implementation. formulating sharia operational policiesfor al aspectsincluding patient services, HR and
financial management.

Conclusion: Based on the results of the study, the position of the hospital is grow and build with the main
priority being to ensure the intention of the owner or owner who wants to change the hospital into a sharia
hospital.



